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RINGKASAN

Komunitas adat yang dikenal dengan nilai dan praktik hidup yang lekat dan
selaras dengan alam rentan ketika dihadapkan pada pembangunan yang menggeser
peran dan nilai adat, disertai tekanan pasar lewat perkembangan komoditas global
seperti kelapa sawit. Hal ini secara signifikan merubah ruang hidup komunitas,
termasuk perubahan fungsi hutan adat dan fembawang yang memiliki nilai kultural
serta relasi sosial produksi. Selanjutnya terjadi transformasi struktur penghidupan
di mana komunitas adat menjadi aktor penting dalam rantai pasok pasar komoditas
kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisa trajektori perubahan
struktur agraria di Desa Gunam, dan peran adat di dalam perubahan tersebut serta
(2) menganalisa dinamika penghidupan komunitas dayak Hibun selama dua dekade
ekspansi perkebunan kelapa sawit di Desa Gunam.

Landasan analisa dalam penelitian ini berangkat dari penelusuran sosio-
ekologis atas transformasi lanskap;-yaitu perubahan sistem pertanian, perubahan
penguasaan lahan dan relasi sosio-ekologis. Pendekatan ekonomi-politik agraria
yang dikembangkan oleh Bernstein dan kerangka kerja penghidupan yang
dikembangkan Scoones digunakan sebagai alat analisa.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran (mixed-
methods), yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan memanfaatkan observasi lapangan,
transek, wawancara mendalam, dan diskusi kelompok terfokus /FGD) untuk
menggali pemahaman kontekstual atas transformasi agraria yang terjadi. Teknik
nonprobability sampling seperti snowball sampling digunakan untuk menentukan
aktor kunci dan informan yang memiliki pengetahuan mendalam terhadap isu yang
diteliti. Peneliti juga mengumpulkan dokumen, artefak, serta materi audio dan
visual sebagai bagian dari triangulasi data dan untuk menangkap dinamika lokal
yang tidak selalu tercermin dalam data statistik. Pengumpulan data kuantitatif
diperoleh melalui survei terhadap 31 rumahtangga petani Dayak Hibun. Survei ini
menghasilkan data numerik mengenai kegiatan rumah tangga di bidang pertanian
dan non-pertanian, pendapatan dan pengeluaran, serta akses, dan relasi terhadap
tanah, hutan, dan sumber daya penghidupan lainnya. Data kuantitatif ini tidak hanya
mendukung temuan kualitatif, tetapi juga berfungsi untuk mengklasifikasikan
rumah tangga berdasarkan penguasaan aset penghidupan dan strategi penghidupan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan struktur agraria telah terjadi
sejak pertengahan 1970an. Pertama, introduksi kelapa sawit sejak tahun 1975 di
Kabupaten Sanggau. Kedua, Undang-undang pemerintahan Desa tahun 1979
melalui proses unifikasi kampung yang menggeser fungsi penguasaan dan
pengelolaan adat. Trajektori perubahan struktur agraria pada komunitas Dayak
Hibun di Desa Gunam yang paling signifikan ditunjukkan lewat industrialisasi
pedesaan melalui skema PIR-Plasma dan KKPA mendorong masuknya kapitalisme
agrarian, menggeser kepemilikan lahan ke tangan kapitalis dan melegalisasi proses
komodifikasi subsisten. Kondisi ini menghasilkan tiga konsekuensi yaitu Pertama,
konflik agraria sebagai reaksi ketidakadilan skema HGU. Masyarakat menilai
bahwa lahan mereka dirampas secara tidak adil. Pasca konflik, kondisi rantai pasok
bergeser pada pengelolaan kebun kelapa sawit mandiri dengan mekanisme rantai
pasok yang dikuasai oleh tengkulak. Kedua, masifnya alih fungsi hutan dan lahan
pangan ke sawit (sawit rakyat/mandiri) menyebabkan degradasi hutan dan lahan,
sebagai penanda komodifikasi subsistensi: hutan tembawang, kebun karet, dan



ladang berpola rotasi ditebang dan diganti menjadi komoditas pasar yang
monokultur yaitu sawit. Ketiga, ketimpangan penguasaan dan kepemilikan atas
tanah dalam komunitas Dayak Hibun memunculkan diferensiasi kelas agraria dari
kelas petani kapitalis skala kecil, produsen menengah, hingga buruh tani.

Pada kondisi penghidupan perubahan struktur agraria memengaruhi
penghidupan masyarakat. Akses dan penguasaan terhadap modal penghidupan
{lahan, finansial, aset produktif, tenaga, jaringan sosial) menjadi faktor penentu
strategi penghidupan masyarakat. Kompetisi ini menghasilkan berbagai posisi
iumah tangga, dari yang berada pada kondisi survival, konsolidasi diversifikasi,
konsolidasi ekstensifikasi, intensifikasi, hingga akumulasi. Rumah tangga dalam
situasi  ekstensifikasi umumnya mampu mengembangkan budidaya dan
mendiversifikasi komoditas melalui perluasan lahan atau pembukaan usaha baru,
didukung oleh ketersediaan sumber daya keuangan. Konsolidasi diversifikasi lebih
mungkin terjadi, misalnya dengan membuka warung, dan cenderung lebih bertahan
dibanding kelompok dalam situasi survival. Situasi akumulasi, konsolidasi
diversifikasi, intensifikasi, maupun ekstensifikasi umumnya ditempati oleh petani
tipe 3 dan 4 yang menguasai lahan lebih dari 5 hektar. Sebaliknya, rumah tangga
petani tipe 1 cenderung berada dalam situasi survival, berfokus pada pemenuhan
kebutuhan jangka pendek dan bergantung pada sumber daya alam yang semakin
terbatas. Intensifikasi ditemukan pada petani tipe 2 dan 3 yang mengoptimalkan
hasil usaha melalui perbaikan teknik dan peningkatan produktivitas. Temuan ini
menunjukkan bahwa monokultur sawit umumnya hanya dapat dilakukan oleh
petani tipe 3 dan 4, sedangkan petani tipe 1 dan 2 yang berpenghasilan terbatas
justru bergantung secara patronase pada rumah tangga pemilik modal besar.

Pada tataran komunitas, adat sebagai nilai budaya tetap kuat, terutama
dalam praktik gotong royong seperti kelompok Odi/ penghari. Di sisi lain, adat
sebagai institusi formal melemah karena pergeseran batasan kewenangan dalam
struktur pemerintahan desa. Adat menonjol dilihat sebagai jaring pengaman sosial
rumah tangga dalam kondisi rentan / survival.

Kata kunci: Transformasi struktur agraria, Komunitas Dayak Hibun, Kelapa
Sawit, Strategi Penghidupan, Relasi Sosio-Ekologis



SUMMARY

Indigenous communities, known for their values and practices that are
closely tied to nature, are vulnerable when confronted with development agendas
that shift traditional roles and norms, accompanied by market pressures through the
rise of global commodities such as oil palm. This has significantly altered the living
space of these communities, including the changing functions of customary forests
and fembawang—areas with strong cultural value and social relations of
production. Consequently, a transformation of livelihood structures has occurred,
positioning indigenous communities as key actors within the oil palm commodity
supply chain.

This study aims to: (1) analyze the trajectory of agrarian structure changes
in Gunam Village and the role of customary institutions in those changes; and (2)
examine the livelihood dynamics of the Dayak Hibun community during two
decades of oil palm plantation expansion in Gunam Village.

The analytical framework draws on socio-ecological questions concerning
landscape transformation, including changes in agricultural systems, land control,
and socio-ecological relations. The study employs an agrarian political economy
approach developed by Bernstein and the livelihoods framework formulated by
Scoones.

A mixed-methods approach is employed, combining qualitative and
quantitative methods. Qualitative data collection involves field observation,
transect walks, in-depth interviews, and focus group discussions (FGDs) to explore
contextual understandings of agrarian transformation. Non-probability sampling,
particularly snowball sampling, was used to identify key actors and informants with
deep knowledge of the issues studied. In addition, the researcher collected
documents, artifacts, and audiovisual materials as part of data triangulation and to
capture local dynamics not always reflected in statistical data. Quantitative data
were obtained through a survey of 31 Dayak Hibun farming households. The survey
generated numerical data on agricultural and non-agricultural household activities,
income and expenditure, and access to and relationships with land, forests, and
other livelihood resources. This quantitative data not only supports the qualitative
findings but also serves to classify households based on their access to livelihood
assets and strategies.

The research shows that agrarian structural change has been ongoing since
the mid-1970s, beginning with the introduction of oil palm in Sanggau District in
1975. The second major shift came with the 1979 Village Governance Law, which
unified villages and redefined customary control and management. The most
significant trajectory of agrarian transformation among the Dayak Hibun in Gunam
Village is evident through rural industrialization via PIR-Plasma and KKPA
schemes, which accelerated the penetration of agrarian capitalism, shifted land
ownership into the hands of capital holders, and legitimized the commodification
of subsistence.

This situation has led to three major consequences. First, agrarian conflict
emerged as a response to perceived injustices in the HGU (Right to Cultivate)
scheme, with communities claiming their land was unjustly seized. Following these
conflicts, the supply chain structure shifted to independent smallholder oil palm
management, with distribution controlled by local middlemen. Second, the large-
scale conversion of forests and food-producing lands into oil palm plantations (both



independent and smallholder schemes) has caused forest and land degradation,
symbolizing the commodification of subsistence. Customary forests (tembawang),
rubber gardens, and rotational swidden fields were cleared and replaced by
monoculture oil palm plantations. Third, unequal land control within the Dayak
Hibun community has resulted in agrarian class differentiation—ranging from
small-scale capitalist farmers and medium-scale producers to agricultural laborers.

Changes in agrarian structure have significantly affected household
fivelihoods. Access to and control over livelihood capitals (land, financial
iesources, productive assets, labor, and social networks) determine household
fivelihood strategies. This competition produces diverse household positions, from
survival to consolidation (through diversification or extensification),
intensification, and accumulation. Households in an extensification situation are
generally able to expand cultivation or diversify into new enterprises, supported by
access to financial resources. Consolidation through diversification, such as
establishing small shops, is more sustainable than the strategies of those in survival
mode. Accumulation, diversification consolidation, intensification, and
extensification are typically found among farmers of types 3 and 4, who control
more than five hectares of land. In contrast, type 1 farmers generally experience
survival conditions, relying on short-term needs and increasingly scarce natural
resources. Intensification is evident among type 2 and 3 farmers who optimize their
yields through improved techniques and increased productivity. These findings
indicate that oil palm monoculture is generally only feasible for farmers of types 3
and 4, while types 1 and 2—with limited income—tend to rely on patronage
relationships with wealthier households.

At the community level, customary values remain strong, particularly in
collective work practices such as Odi or penghari groups. However, customary
institutions as formal governance entities have weakened due to the shift in
authority within the village administrative structure. Customary institutions now
primarily function as a social safety net for vulnerable or survival households.

Keywords: Agrarian Transformation, Dayak Hibun Community, QOil Palm,
Livelihood Strategies, Socio-Ecological Relations
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